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Abstrak

Tuhan, Tolong Bunuh Emak (TTBE) ialah naskah juara
sayembara naskah teater Dewan Kesenian Jakarta tahun 2022.
TTBE mengetengahkan beban masyarakat urban. Tujuan
penelitian  ialah  merepresentasikan persoalan ekonomi,
pendidikan, dan kesehatan dalam narasi TTBE. Penelitian
berbentuk kualitatif dengan pendekatan naratif. Data-data berupa
dialog tokoh dianalisis dengan persfektif Wacana Kritis Norman
Fairclough. Validitas data dilakukan secara triangulasi
antarpeneliti. Hasil penelitian menunjukan bahwa keluarga kelas
pekerja di wilayah urban tidak dapat memenuhi kebutuhan hidup,
tidak mendapat dukungan pendidikan, dan terabaikan dalam
akses kesehatan. Naskah TTBE memproduksi wacana Kritis atas
ketimpangan ekonomi, kesenjangan pendidikan, dan minimnya
akses pelayanan kesehatan bagi masyarakat urban. Kontribusi
penelitian ini terletak pada upaya mengangkat naskah drama
sebagai medium reflektif untuk mengungkap realitas sosial
multidimensi masyarakat kelas pekerja urban.

Kata Kunci: representasi, wacana kritis, naskah drama, kelas
pekerja, wilayah urban

A. PENDAHULUAN

Pendidikan, kesehatan, dan ekonomi
menjadi pilar utama kehidupan bagi setiap
individu. Ketiganya tidak hanya dianggap
sebagai hak individu, tetapi juga merupakan
indikator pembangunan pada aspek sosial.
Di banyak negara berkembang termasuk
Indonesia, ketiga aspek tersebut masih
menjadi isu utama. Ketidakmerataan tingkat
pendidikan masih terjadi di setiap daerah
(Gessey-Jones et al., 2020; Sihombing,
2023; Wardhana et al., 2023). Hal tersebut
disebabkan  oleh  perbedaan  tingkat
pendapatan (Azahari, 2020), keterbatasan
infrastruktur (R. D. Lestari, 2021), dan

perbedaan kualitas sekolah (Aditomo &
Faridz, 2019). Ketimpangan akses pendidikan
berdampak terhadap pemerataan
pembangunan, pertumbuhan ekonomi, dan

kesenjangan sosial (Krismaningtyas &
Purwa, 2019; Widiyarini, 2023). Tidak
berbeda  dengan  aspek  pendidikan,

ketidakmerataan akses kesehatan juga masih
terjadi (Hendrawan & Yanto, 2023; Laksono
et al., 2019; Veronica & Rahmayanti, 2019).
Pendidikan, kesehatan, dan ekonomi ialah
pilar-pilar yang terhubung secara spiral.
Problematika pendidikan, kesehatan, dan
ekonomi sering kali menjadi tematik
penciptaan karya sastra. Sastra menjadi media
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penggugah atas fenomena semesta terkait
hubungan kehidupan dan nilai-nilainya.
Sastra ialah cermin sosial dari sebuah
gambaran kehidupan sosial yang nyata
(Abrams & Harpham, 2009). Nyatanya,
sastra ialah hasil refleksi dari kondisi sosial
(Dewi & Dahniar, 2023; Sugiarto & Martini,
2022). Sastra juga digunakan untuk
mengembangkan kesadaran =~ manusia
(Charmilasari & Juni, 2023), mengkritisi
berbagai permasalahan sosial, ekonomi,
politik, dan budaya (Yulhasni & Suprayetno,
2018).

Tuhan, Tolong Bunuh Emak (TTBE)
karya Yessy Natalia mengetengahkan
persoalan pendidikan, kesehatan, dan
ekonomi keluarga kelas pekerja. Tokoh
Bekti bekerja sebagai pramubakti. Sesekali
menjadi  ojek sepulang kerja untuk
mencukupi kebutuhan keluarga. Bonus dari
kantor yang diterima tidak cukup untuk
membayar utang-utangnya dari rentenir.
Tidak hanya itu, Bekti juga dihadapkan pada
persoalan biaya pendidikan. Anaknya baru
saja diterima sebagai mahasiswa kedokteran.
Lain dari itu, kebutuhan biaya juga harus
disediakan untuk pengobatan ibunya yang
menderita kangker tulang. Bekti berusaha
menunjukkan baktinya, baik sebagai anak
maupun orang tua (Sagita et al., 2023).

TTBE ialah naskah drama pemenang
Sayembara Naskah Teater Rawayan Award
2022 yang digagas oleh Dewan Kesenian
Jakarta. Seleksi naskah dilakukan secara
ketat oleh orang-orang kompeten. Naskah
sayembara Dewan Kesenian Jakarta dapat
dianggap sebagai miniatur kondisi Indonesia
hari ini. Karya ini perlu mendapat apresiasi
melalui kajian akademis.

Analisis  Wacana  Kritis  Norman
Fairclough digunakan sebagai teori dasar
penelitian. Fairclough melihat ada hubungan
antara bahasa, kekuasaan, dan masyarakat.
Hubungan tersebut dijabarkan dalam tiga
dimensi analisis wacana kritis yang

mencakup aspek teks, praktik diskursif, dan
praktik sosial (Fairclough, 1992).
Pendekatan Analisis Wacana Kritis sudah

banyak digunakan sebagai teori primer
penelitian  sastra. Sastra dalam kajian
sosiologis menjadi medan  aktualisasi
kehidupan. Perempuan terus berjuang
melawan  norma-norma  sosial  yang
membatasi  kebebasan  dan  identitas

(Anggraini et al., 2024). Identitas moral telah
tergerus modernisasi, penguasa yang tamak,
dan ketidakberdayaan masyarakat miskin
(Febria, 2023). Ketidakberpihakan hukum
kepada rakyat kecil (Hibtiyah, 2022).
Perubahan sosial ~masyarakat menuju
ketimpangan (Puspitasari & Arifin, 2024).
Dominasi penguasa dalam tata kelola negara
(Rachmawati, 2016). Realitas  sosial
masyarakat urban Indonesia (Sulbiyati &
Asropah, 2024).

Kajian terhadap TTBE penting dilakukan
karena masih minimnya telaah akademis yang
secara  khusus mengulas  representasi
interseksional antara pendidikan, kesehatan,
dan ekonomi dalam naskah drama
kontemporer Indonesia. Sebagian besar
penelitian sastra lebih banyak berfokus pada
isu tunggal atau aspek estetika. Namun, karya
seperti TTBE  justru menawarkan
kompleksitas wacana sosial yang saling
terhubung dan mencerminkan problem
struktural kelas pekerja urban.

Ketiadaan kajian mendalami konstruksi
naratif ketimpangan multidimensi dalam satu
karya drama menunjukkan adanya celah
dalam kajian sastra di Indonesia. Oleh karena
itu, penelitian ini signifikan tidak hanya untuk
mengisi kekosongan kajian dalam bidang
sastra dan studi urban, tetapi juga
memperkuat posisi sastra sebagai medium
reflektif dan transformatif terhadap realitas
sosial masyarakat kontemporer.

B.METODE

Penelitian ini  dilakukan  dengan
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pendekatan kualitatif, menggunakan latar
alami dengan peneliti sebagai instrumen
utama. Pendekatan naratif diterapkan untuk
menjawab rumusan masalah penelitian. Data
penelitian berupa kutipan narasi dan dialog-
dialog tokoh dalam naskah drama TTBE
yang merepresentasikan isu pendidikan,
kesehatan, dan ekonomi. Data dikumpulkan
melalui proses pembacaan kritis dan
berulang terhadap teks, yang mencakup
identifikasi tema-tema sosial dalam alur
cerita, karakterisasi, serta penggunaan
bahasa oleh tokoh. Kutipan dipilih
berdasarkan keterkaitannya dengan kategori
representasi sosial yang telah ditetapkan
secara teoritis. Validitas data dijaga melalui
triangulasi antarpeneliti.

Analisis dilakukan menggunakan
kerangka Analisis Wacana Kritis Norman
Fairclough, yang mencakup tiga dimensi: (1)
analisis teks, meliputi struktur naratif,
pilihan kata, metafora, dan gaya bahasa; (2)
praktik diskursif, yakni bagaimana wacana
diproduksi dan diterima dalam konteks
sosial naskah; dan (3) praktik sosial, yang
menelaah relasi kekuasaan dan ideologi
yang bekerja dalam teks. Data temuan

dianalisis dengan memperhatikan
keterkaitan antar dimensi tersebut dan
dideskripsikan  secara  naratif  untuk

menampilkan  kompleksitas
sosial dalam teks.

representasi

C.HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
1. Representasi ekonomi kelas pekerja
TTBE menggambarkan kondisi ekonomi
keluarga kelas pekerja yang rumit. Keluarga
Bekti tinggal di kawasan urban Jakarta.
Mereka mendiami rumah-rumah yang
berdekatan dengan ‘rel kereta’. ‘Rumah
sederhana’ dengan ‘teras kecil’ di depannya.
‘Kursi butut’, ‘jebol’, dan ‘patah kakinya’
menghiasi teras rumah yang bedekatan
dengan ‘jemuran bertali rapiah’. Terasnya
terlihat ‘kotor dan berantakan’. Sementara

itu, di dalam rumah, ada juga ‘sofa butut’,
meja dan ‘kursi makan tanpa sandaran’ serta
‘kipas angin butut berputar pelan’.

Rumah Bekti menggambarkan citra
ekonomi kelas pekerja. Mereka tinggal di
wilayah padat penduduk dengan ruang yang
terbatas. Kotor dan berantakan bahkan
terkesan kumuh menjadi penanda kesibukan
untuk  memenuhi  kebutahan  hidup.
Pendapatan  sebagai  pramubakti  tidak
mencukupi kebutuhan hariannya apalagi
harus mengeluarkan biaya untuk membeli
barang-barang  lainnya atau  sekadar
memperbaiki agar lebih layak. Narasi seperti
ini dimunculkan sebagai bentuk perhatian
penulis terhadap lingkungan sosial di kota-
kota besar.

Selain bekerja sebagai pramubakti, Bekti
sesekali menjadi ojek pangkalan untuk
mendapat  tambahan. Uang tambahan
digunakan untuk membayar utang yang terus
menumpuk.

Bekti: Saya belum ada uangnya, Pak Jaul.

Jaul: Wooo .... masak, sih? Tadi katanya
lembur teroooss ... jadi pasti duit
lemburnya juga banyak, apalagi
kantornya Pak Bekti kerja itu, kan,
kantor yang bonafide.

Bekti: Saya cuman cleaning service, Pak.
Jaul: (Seolah tidak mendengar)
Belum lagi hasil dari ngojek. Masak
masih kurang ...? Duit banyak begitu
dikemanain?

Bekti: Emak perlu obat, Wiyarti juga perlu
uang untuk sekolah.

Utang sebagai gejala sosial selalu lekat
dengan orang-orang berpenghasilan rendah.
Utang menjadi sumber talangan biaya untuk
menyelesaikan persoalan secara instan.
Kutipan dialog di atas menunjukkan bahwa
pendapatan bulanan dan sampingan masih
belum mencukupi kebutuhan hidup. Frasa
‘belum ada uangnya’ mengambarkan
ketidakmampuan Bekti menyisihkan
sebagian pendapatannya. Bukan ia tidak mau
atau tidak berusaha. Akan tetapi, kebutuhan
hidup jauh Iebih besar dari pada yang
diterima.
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Di sisi lain, Jaul mempertanyakan hasil
‘lembur’. Dalam konteks ini, ada stereotipe
bahwa lembur berkorelasi banyaknya uang
yang didapat. Lantas, muncullah kecurigaan
untuk apa saja uang itu digunakan sehingga
tidak tersisa untuk membayar utang. Dugaan
itu semakin kuat dengan status kantor tempat
Bekti bekerja yang dianggap sebagai tempat

yang bonafid.

Bekti menegaskan bahwa posisinya
hanyalah ‘cleaning service’. Penegasan
‘saya cuma cleaning service’

memperlihatkan status pekerjaan rendah
dalam hirarki organisasi kantor. Niatan Bekti
untuk melunasi utang terganjal oleh prioritas

kesehatan dan pendidikan.

Jaul: Jangan lama-lama, ya, mikirnya. Nah,
selama Pak Bekti mikir, saya bawa
dulu, ya, motornya. Buat jaminan ke
Pak Boss. Masak, saya ke sini gak
dapat hasil apa-apa. Kalau oke dengan
rencana kita tadi, Pak Bekti samperin
saya di rumah besok pagi, saya
kembalikan motornya. Tiga belas juta
lunas, tinggal empat juta. Tinggal
sedikittt ....

Jaul memegang motor,
menahannya.

Bekti: Jangan, Pak. Jangan dibawa. Ini, kan,
buat kerja dan buat ngojek juga.

Motor bagi Bekti bukanlah aset seperti
yang dilakukan oleh kelas ekonomi mapan.
Motor ialah mobilitas sosial dan ekonomi.
Hilangnya motor berarti menghilangkan
kemampuan Bekti menghidupi keluarganya.
Tanpa motor, ia akan mengeluarkan ongkos
lebih banyak untuk pergi dan pulang kerja.
Kenyataan ini beriringan dengan ketepatan
waktu. Selain itu, ketiadaan motor juga
berarti ketiadaan tambahan pendapatan.
Penyitaan motor oleh Jaul merupakan
konseskuensi atas ketidakmampuan
membayaran utang. Praktik penyitaan motor
menunjukan dominasi kuasa. Pihak yang
lebih kuat memiliki kendali penuh atas aset

pihak yang lemah.
Minah: Aku mau beli token 25 ribu di warung
sebelah. Kalau aku pakai 75 ribu
sisanya untuk beli obat penghilang

sementara Bekti

rasa sakit buat Emak, bisa kau carikan
uang untuk belanja besok?
diam saja, sementara tangannya
memegang kantong yang berisi uang.
Minah menghela napas dan berkata
perih.

Minah: Tinggal ini uangku, Bang, setelah itu,

aku sudah tidak punya apa-apa lagi.

Belum selesai dengan masalah utang,
Bekti dan Minah dihadapkan pada pilihan
dilema antara pemenuhan kebutuhan
mendesak (obat dan listrik) dengan kebutuhan
harian (belanja). ‘Aku mau beli token 25 ribu’
menegaskan kondisi ekonomi yang berat.
Token listrik seharga 25 ribu ialah pilihan
terendah. Ini adalah simbolisasi keterbatasan.
Semua pengeluaran, sekecil apapun, bagi
mereka harus dilakukan secara hati-hati.
Bahkan, pergantian hari tidak menghapus
persoalan hari sebelumnya. Pergantian hari
1alah pergantian persoalan.

‘Tinggal ini uangku Bang’ mengungkap
nada perih. Dalam konteks ini, Minah sebagai
istri  menderita beban emosional yag
mendalam. Minah tidak hanya membantu
ekonomi keluarga dengan menjadi buruh
cuci, tetapi juga harus mampu mengelola
uang dengan ketidakpastian masa depan.
Narasi tersebut menggambarkan bagaimana
kondisi keluarga kelas pekerja terjebak
dengan dalam situasi pilihan seba sulit.

Bekti: Kalau kita punya uang dan harus
memilih, akan kau apakan uang itu,
Nah? Untuk kuliah Wiyarti, untuk beli
obat Emak, atau untuk bayar utang ke
Bang Jaul?

Minah: Jangan kau berikan aku harapan,

lantas kemudian kau banting aku ke
tanah, Bang.

Bonus sebagai satu-satunya pengharapan.
Akan tetapi, bonus yang akan mereka terima
masih belum cukup menyelesaikan persoalan.
Narasi tersebut menggambarkan beban berat
kepala keluarga kelas pekerja. Kata ‘memilih’
menekankan bahwa sumber daya mereka
sangat terbatas. Ini adalah putusan yang sulit.
Kondisi rumah, utang, penyitaan motor, obat,
dan listrik menjadi praktik-praktik sosial yang

Bekti
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menggambarkan kondisi ekonomi

masyarakat urban.

2. Representasi pendidikan keluarga kelas
pekerja
Pendidikan bukan hanya hak setiap
individu, melainkan tanggung jawab negara.
Wajib belajar di setiap negara berbeda-beda
durasinya. Indonesia masih mewajibkan
belajar sembilan hingga dua belas tahun.
Perguruan  tinggi masih  berkategori
pendidikan tersier. Oleh karena itu, banyak
individu tidak mencapai pendidikan di level
ini.
Jaul: Lah, kalau sudah lulus SMA, duit buat
apa?
Bekti: Buat kuliah.
Jaul: Halah! Pak Bekti ini, kok, aneh-aneh.
Anak perempuan itu kalau sudah lulus
SMA, kawinkan saja. Yang penting bisa
masak, bisa beres-beres rumah, cukup.
Eh, ngomongin pekara utang, Pak Boss
saya itu, kan, lagi nyari istri, loh.
Dialog tersebut menunjukkan bahwa
pendidikan setelah tamat SMA tidak penting
bagi perempuan. Ada stereotip bahwa
pendidikan tinggi bukanlah investasi masa
depan. Pendidikan tinggi tidak menjamin
kemapanan hidup yang lebih baik.
Perempuan dibatasi dalam  kerangka
domestik. Pernikahan dianggap sebagai
solusi ekonomi yang instan. Narasi
perempuan dan pendidikan memperlihatkan
ketimpangan ekonomi yang memperburuk

keadilan gender. Perempuan seringkali
direduksi menjadi objek yang dapat
diperdagangkan.

Werdi: (Mengalihkan suasana) Kata Santi,
anakku, Wiryanti diterima di Fakultas

Kedokteran  Universitas  Indonesia
lewat jalur raport?
Bekti: Iya.

Werdi: Pintar sekali anak itu. Dia pasti akan
butuh biaya besar. Kedokteran bukan
sekolah yang murah.

Bekti tidak bereaksi dan hanya mendengar.

Werdi: Kalau aku sakit parah, dan Santi
sepintar Wiyarti, tidak akan kubeli obat

buatku. Biar uangnya untuk bekal Santi
kuliah. Biar saja aku mati pelan-pelan.

Dialog di atas menegaskan bahwa
pendidikan tinggi, khususnya kedokteran
adalah pendidikan yang mahal. Pendidikan
yang hanya dapat dinikmati oleh golongan
kelurga tertentu. Frasa ‘biar saja aku mati
pelan-pelan’ ialah ekpresi tragis dari
keputusasaan. Wacana ini diproduksi untuk
menggambarkan realitas pahit. Siswa pintar
bisa saja diterima di kampus ternama, tetapi
tidak menjadi pembebasan biayanya. Hal ini
menunjukan kritik sosial atas kebijakan
pendidikan. Kampus ‘Universitas Indonesia’
direduksi sebagai kritik atas mahalnya
pembiayaan studi mahasiswa kedokteran. Hal
ini menunjukan ada kegagalan sistem dan tata
kelola  pendidikan.  Prestasi  hanyalah
simbolisasi tanpa apresiasi. Dengan sistem
sepertt  ini, kesempatan  melanjutkan
pendidikan bagi keluarga ekonomi kelas
bawah hanyalah angan-angan.

Minah: Kamu masih ingat, untuk apa kau beri
nama anakmu Wiyarti? Supaya pintar,
tidak seperti emak dan bapaknya. Kita
ini bodoh, dan hanya lulus SMA dengan
nilai pas-pasan. Nama membawa doa,
begitu katamu dulu. Setahun lalu, ketika
Wiyarti ingin jadi dokter, kamu begitu
gembira  dan  sekaligus  pusing
bagaimana mencari uang untuk biaya
kuliahnya. Setiap rupiah yang bisa kau
sisihkan, kau tabung, demi sekolah
Wiyarti.

Impian menjadi hak setiap orang. Bekti
dan Minah membangun impian terhadap
anaknya. Impian tersebut disalurkan lewat
nama. Nama ialah doa. Bekti dan Minah
berdoa agar anaknya menjadi anak pintar
‘tidak seperti emak bapaknya’ yang hanya
lulusan SMA. Wacana ini mendistribusikan
pesan bahwa pendidikan sebagai harapan
utama untuk keluar dari kemiskinan. Impian
Wiyarti menjadi dokter berhalangan dengan
kemampuan ekonomi untuk mewujudkan
impian tersebut. Tamat SMA, perempuan,
kawin, kedokteran, dan Universitas Indonesia
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menjadi praktik sosial yang menggambarkan
kondisi pendidikan bagi masyarakat urban.

3. Representasi kesehatan keluarga kelas
pekerja
Kesehatan ialah kesejahteraan fisik dan
mental. Kesehatan fisik dan mental memberi
kecukupan  energi untuk  menjalani
kehidupan. Sebaliknya, gangguan kesehatan

akan menjadi beban tambahan.

Minah: Tadi, kata orang di warung,
parasetamol bisa mengurangi rasa
sakit.  Dia  menyarankan  untuk
memberikan dua buah pil saat makan.
Aku mau ke perumahan di sebelah. Ada
yang harus dicuci. Suapkan bubur ini
ke Emak kalau Emak bangun, ya.
Minumkan juga dua parasetamol itu.
Aku taruh di meja.

Dialog di atas menunjukan bagaimana
keluarga kelas pekerja berjuang untuk
memenuhi kebutahan kesehatan. ‘Kata
orang parasetamol bisa mengurangi rasa
sakit’ menjadi simbol lemahnya pemahaman
akan kesehatan. Selain itu, ketidakmampuan
membeli obat yang lebih bagus menjadi
bukti keterpurukan ekonomi. Mereke hanya
berharap pada efek obat penghilang rasa
nyeri. Wacana ini mendistribusikan tentang
keterbatasan akses layanan kesehatan.
Keluarga kelas pekerja tidak memiliki akses
memadai perawatan medis.

Pembahasan
Sasta sebagai wacana kritis menjadi
cermin isu-isu sosial yang ada di

masyarakat. Penggunaan isu sosial sebagai
pesan tematik tidak hanya mengkritik
ketidakadilan, ketimpangan, dan
kesewenang-wenangan. Produksi wacana
menjadi  bagian  dari  meningkatkan
kesadaran dan mendorong perubahan.
Naskah TTBE memproduksi wacana
tentang kertimpangan ekonomi keluarga
kelas  pekerja.  Kebutuhan  ekonomi
berhimpitan dengan kebutuhan akses
kesehatan dan pendidikan yang layak.

Wacana ini mendistribusikan narasi tentang
kelayakan upah yang diterima kelas pekerja di
wilayah urban. Dalam wilayah urban, biaya
hidup lebih tinggi daripada upah yang
diterima (Firdaus & Indira Hasmarini, 2023;
Nabila & Laut, 2021).

Dalam konteks urbanisasi yang terus
meningkat, upah menjadi salah satu indikator
penting yang mencerminkan kesejahteraan
pekerja dan ketimpangan ekonomi yang ada
di masyarakat. Pemerintah telah membuat
kebijakan untuk kehidupan yang lebih layak
dengan menaikkan upah minimum setiap
tahunnya.  Akan  tetapi, kesenjangan
signifikan dalam hal upah yang diterima oleh
pekerja masih sering terjadi (Huda &
Sulistyaningrum, 2024; Paramita, 2021).
Pendidikan menjadi salah satu ketimpangan
pemberian upah (Ariska Putri, 2024).
Kebijakan seringkali tidak sesuai dengan
realitas.

Layanan kesehatan bagi keluarga tidak
mampu di wilayah urban masih menjadi
catatan negatif. Naskah TTBE
mendistribusikan ketidakmerataan layanan
kesehatan. Kenyataannya, program kesehatan
belum dapat dinikmati secara merata,
misalnya penghapusan jaminan kesehatan
yang ditanggung oleh pemerintah daerah
(Annida, 2020). Masyarakat tidak mampu
kurang menyadari tentang hak untuk
mendapatkan layanan kesehatan (Djunawan,
2018; Syahadah et al., 2024). Selain itu, faktor
ekonomi juga berperan penting dalam
kesanggupan masyarakat ikut serta dalam

Program Jaminan Kesehatan Nasional
(Hidayat & Bachtiar, 2024).
Program pendidikan belum

mengakomodasi seluruh lapisan masyarakat.
Banyak siswa berprestasi dari keluarga tidak
mampu belum mendapat akses pendidikan
yang lebih tinggi. Pemerintah telah
menelurkan Program Keluarga Harapan
sebagai investasi pendidikan (Nugroho et al.,
2023). Namun demikian, program beasiswa
seringkali diwarnai dengan ketidakadilan
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distribusi (Dahlan et al., 2022; Dalla &
Kewuel, 2023; B. Lestari et al.,, 2020;
Samsir, 2019).

Sastra sebagai wacana kritis dalam
naskah TTBE merefleksikan keterkaitan erat
antara  ketimpangan  ekonomi, akses
pendidikan, dan layanan kesehatan dalam
kehidupan kelas pekerja urban. Ketiganya
tidak berdiri sendiri melainkan saling
berkelindan membentuk struktur
ketidakadilan yang sistemik. Keterbatasan
upah yang tidak sebanding dengan biaya
hidup menutup peluang bagi akses
pendidikan dan kesehatan yang layak,
sementara kebijakan negara sering kali tidak
mampu menjawab realitas di lapangan.

Pendidikan semestinya menjadi alat
mobilitas sosial. Namun, tingkat pendidikan
justru menjadi pemicu ketimpangan upah,
dan layanan kesehatan yang bersifat
universal masih belum dapat dinikmati
secara merata oleh masyarakat miskin.
Dengan demikian, 77BE tidak hanya
menyuarakan kritik terhadap masing-masing
sektor, tetapi juga menyoroti kegagalan
sistemik yang memperkuat eksklusi sosial
dalam konteks wurbanisasi yang terus
berkembang.

D.SIMPULAN

Naskah drama Tuhan, Tolong Bunuh
Emak merepresentasikan wacana  kritis
terhadap kompleksitas kehidupan kelas
pekerja urban yang terjerat dalam tiga ranah
utama: ekonomi, pendidikan, dan kesehatan.
Ketiganya saling berkait dan membentuk
lingkaran problematis yang sulit diputus.
Ketimpangan upah yang tidak sebanding
dengan biaya hidup memicu tekanan
ekonomi yang berkelanjutan. Dalam kondisi
ini, pendidikan semestinya menjadi jalan
keluar dari kemiskinan, tetapi justru
terhambat oleh biaya yang tinggi dan
distribusi beasiswa yang tidak merata.
Akibatnya, mobilitas sosial menjadi tertutup.
Di sisi lain, akses terhadap layanan

Nomor 1
Tahun 2025
kesehatan yang terbatas memperparah
kerentanan fisik dan mental kelas pekerja.
Ketiga dimensi yang  problematis

membentuk jaring ketidakadilan struktural
yang menjerat keluarga kelas pekerja dalam
beban hidup multidimensi. Naskah TTBE
tidak hanya menjadi cerminan realitas sosial,
tetapi juga menyuarakan kepedihan kolektif
masyarakat urban yang kehilangan harapan
akan kehidupan yang layak. Dalam konteks
ini, kematian dimaknai bukan sekadar akhir,
melainkan simbol dari ketidakberdayaan atas
sistem yang semakin menjauh dari mereka
yang seharusnya dilayani. Dengan demikian,
naskah ini menghadirkan kritik sosial yang
menyeluruh dan tajam terhadap kegagalan
negara dalam menjamin kesejahteraan
warganya, khususnya mereka yang berada di
lapisan terbawah.
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